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Abstract: The development of technology is increasingly advanced in
this modern era, making human life inseparable from the use of
machines. These machines must have various spare parts made from
steel/iron. In addition, the machining production of these machines is
made of steel / iron which can be corroded. Corrosion is a decrease in
metal quality caused by the environment or chemicals and affects the
condition of a material. The way to overcome the occurrence of
corrosion in iron, especially engine spare parts and machining
production results is by designing and making corrosion rate inhibitor
storage automation as a storage medium for engine spare parts and
machining production results. The design of this machine is carried
out in several stages, namely planning, design, manufacture, and
testing. This research was conducted with the parameters of the results
of spraying lubrication and temperature control. From the results of
experiments that have been carried out, this storage automation is able
to spray lubrication in accordance with the timing that has been set
and is able to control the temperature in the storage so that the tool is
able to inhibit the rate of corrosion on the workpiece.

Abstrak: Perkembangan teknologi semakin maju di era yang serba
modern ini, membuat kehidupan manusia tak lepas dari penggunaan
mesin. Mesin-mesin tersebut pasti memiliki bermacam-macam bagian
spare part yang berbahan dasar baja/besi. Selain itu, hasil produksi
pemesinan dari mesin-mesin tersebut berbahan baja/besi yang dapat
terkorosi. Korosi merupakan penurunan mutu logam yang diakibatkan
oleh lingkungan atau zat kimia dan berpengaruh pada kondisi suatu
material. Cara untuk mengatasi terjadinya korosi pada besi khususnya
spare part mesin dan hasil produksi pemesinan adalah dengan cara

merancang dan membuat automation storage penghambat laju korosi sebagai media penyimpanan spare
part mesin dan hasil produksi pemesinan. Pada rancang bangun mesin ini dilakukan dalam beberapa
tahapan yakni perencanaan, perancangan, pembuatan, dan pengujian. Penelitian ini dilakukan dengan
parameter hasil penyemprotan pelumasan dan pengontrolan suhu. Dari hasil percobaan yang telah
dilakukan automation storage ini mampu menyemprotkan pelumasan sesuai dengan pewaktuan yang telah
di atur dan mampu mengontrol suhu dalam storage tersebut sehingga alat mampu menghambat laju koros

pada benda Kkerja.
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PENDAHULUAN

Teknologi saat ini semakin canggih, sehingga mustahil untuk membayangkan kehidupan
modern tanpa penggunaan mesin, termasuk mesin yang digunakan di bidang manufaktur(Kong et
al., 2023). Mesin bubut, mesin Milling, pemotong pelat, CNC, dan peralatan manufaktur lainnya
adalah contoh teknologi(Cortés et al., 2021) (Cortés et al., 2021; Zhang, 2008). Banyak komponen
cadangan untuk mesin-mesin ini harus terbuat dari baja atau besi. Selain itu, baja/besi yang
digunakan dalam pembuatan mesin mesin ini dapat menimbulkan korosi(la Monaca et al.,
2021)(Chen et al., 2023).

Korosi adalah reaksi kimia atau elektrokimia antara material, biasanya logam, dan
lingkungannya yang menghasilkan kerusakan pada material atau sifat-sifatnya(Gonzalez-
Fernandez et al., 2023; Lazorenko et al., 2021; Wael A. El Kholy, 2022). Selain itu korosi
merupakan penurunan mutu logam yang diakibatkan oleh lingkungan atau zat kimia dan
berpengaruh pada kondisi suatu material, demikian halnya pada baja komersil. Korosi juga dapat
terjadi pada kondisi kering, yaitu pada suhu tinggi di lingkungan gas, garam cair, atau logam
cair(Liu etal., 2019).Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap laju korosi diantaranya salinitas,
PH, temperatur dan kelarutan oksigen dalam media korosi (Magga & Zuchry, 2017). Menjadikan
penyimpanan otomatis sebagai fasilitas penyimpanan yang dapat mengatur suhu udara agar tidak
terjadi reaksi kimia yang dapat menyebabkan korosi merupakan pendekatan terbaik untuk
mencegah terjadinya korosi pada besi, terutama sparepart mesin dan hasil produksi dari
permesinan(Britton, 2010; Groysman, 2014; Pinhero et al., 2009). automation storage ini juga
dapat memberikan pelumasan kepada spare part dan hasil produksi pemesinan berupa oli, karena
oli merupakan zat yang berfungsi sebagai pelindung dari karat (SAPUTRO, 2008).

Rachmawati dkk, Menggunakan Mikrokontroler AT89S51, Membuat Sistem Kendali Suhu
Ruangan (RACHMAWAT], 2008). Perangkat ini memonitor tingkat suhu ruangan menggunakan
skala celcius, seperti halnya termometer biasa. Perakitan Elemen Mesin Menggunakan
Mikrokontroler dan Sistem Pelumasan Terukur Otomatis (Alimsyah et al., 2018). pelumasan yang
terukur, dengan jumlah pelumas yang digunakan berdasarkan persyaratan untuk setiap
bagian(Kumar Malik et al., 2018; Zeng et al., 2024). Untuk meningkatkan efektivitas transisi dari
operasi manual ke otomatis, prototipe sistem otomatisasi pelumasan yang terukur dibuat dan
dibangun dalam penelitian ini.

Desain Lemari Pakaian Otomatis Berbasis Fungsi Ergonomis Menggunakan
Mikrokontroler (EFD) (Dewi & Nafi, 2021). Lemari pakaian yang ada hanya berfungsi sebagai
tempat menyimpan pakaian dan tidak memiliki kegunaan lain. Rak buku merupakan perpaduan
antara lemari penyimpanan dan lemari, yang diletakkan bersebelahan dalam lemari yang
dilengkapi dengan rak buku untuk memudahkan pengguna menyimpan buku. Lemari dibuat untuk
memudahkan menjangkau pakaian yang digantung dan buku-buku yang dipasang di rak. Sistem
penguncian otomatis, kotak lemari serbaguna, rak buku, dan barang-barang lainnya merupakan
elemen penting dalam lemari ergonomis ini.

Automation storage ini sangat berguna untuk menyimpan berbagai macam hasil produksi
permesinan ataupun spare part mesin karena dapat menghambat terjadinya korosi. Ini juga
merupakan salah satu cara untuk menghemat pengeluaran ketika melakukan penggantian spare
part mesin, karena bagian part mesin itu dapat di simpan dan digunakan kembali tanpa takut akan
terjadi korosi, sementara itu, hasil produksi permesinan bisa di gunakan kembali(Lilih Wijayanto
et al., 2022).

Berdasarkan hasil pengamatan, di area workshop teknik perawatan mesin, belum terdapat
tempat khusus penyimpanan spare part mesin maupun hasil produksi pemesinan, oleh karena itu,
penulis akan membuat “Design Automation Storage Penghambat Korosi Spare Part Mesin dan
Hasil Produksi Pemesinan” untuk memudahkan sebagai tempat penyimpanan yang dapat
menghambat proses korosi pada besi. Metode yang di gunakan pada alat ini yaitu proses
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penyemprotan pelumasan terjadi per waktu tertentu yang terkontrol secara otomatis secara
berulang-ulang dan suhu ruang dalam lemari tersebut selalu di kontrol menggunakan thermostat
digital temperature.

METODE
Pembuatan automation storage penghambat laju Korosi spare part mesin dan hasil
produksi pemesinan ini, kami menggunakan metode penelitian shb:
Sistem Pengontrol Suhu
Rancang bangun alat automation storage penghambat laju korosi di buat menggunakan
sistem pengontrol suhu yang dapat mengontrol suhu ruangan penyimpanan, automation storage
ini di lengkapi dengan thermostat digital temperature sebagai pegontrol suhu yang di rangkaikan
dengan pemanas(Bhatt & Verma, 2015).
A. Thermostat Digital Temperature
Penggunaan thermostat digunakan untuk mengotrol suhu ruangan, Proses pengatur
suhu ruangan terjadi secara otomatis karena dapat di setting pada thermostat secara langsung
dengan mengatur batas suhu maksimal dan suhu min yang di peruntuhkan untuk suhu
ruangan penyimpanan. Menurut (Putri et al., 2021) Dengan memanfaatkan alat pengukur
suhu, kipas angin, dan penstabil suhu seperti lampu pijar, manajemen dan pemantauan suhu
otomatis dapat dilakukan. Proses yang digunakan dalam sistem kontrol suhu logika fuzzy.
B. Heater
Penggunaan Pemanas pada proses pengontrolan suhu dimaksudkan sebagai media
untuk meningkatkan suhu ruang menjadi lebih panas, jenis Pemanas yang digunakan yaitu
lampu 75 watt, lampu di rangkaikan dengan thermostat yang ketika mencapai suhu minimum
maka lampu akan menyala. (KM et al., 2024; Yulita et al., 2015)
Sistem Pelumasan
Sistem pelumasan pada automation storage ini terjadi secara otomatis dengan
menggunakan pompa yang di rangkaikan dengan timer sebagai waktu penyemprotan dan oli
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Gambar 3. Aliran pelumasan

Perancangan Desain Alat Menggunakan Software

Tahap ini dilakukan perancangan pada alat yang akan di kerjakan dengan mengerjakan
bagian part per part desain yang akan di buat(Atencio et al., 2024). Berdasarkan perencanaan
bagian part yang akan di buat terdiri atas desain rangka, cover, pintu ,engsel , sistem pelumasan
dan juga sistem pengontrolan suhu. Desain yang dibuat akan di assembly berdasarkan ukuran dari
perencanaan yang akan menjadi acuan pada proses pembuatan nanti.
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Gambar 6. Tampak dalam
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Geometri Wiring Rangkaian Listrik

| Timer 2 }—>| Pompa DG On|
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Gambar 8. Skema alur rangkaian listrik dan pelumasan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Rancangan

Gambar 9. Hasil rancang bangun
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Hasil Pengujian
A. Standar Operational Prosedur (SOP)
Standar operasional prosedur (SOP) yang harus diperhatikan Pada saat pengoperasian alat
yaitu:
1. Periksa kondisi seluruh komponen alat, sebelum dioperasikan.
2. Pastikan alat dalam keadaan baik.
3. Siapkan benda kerja (spare part dan hasil produksi pemesinan) yang akan digunakan
sebelum pengoperasian alat.
4. Bersihkan benda (spare part mesin dan hasil produksi permesinan) dengan menggunakan
majun agar tidak ada kotoran atau benda asing yang menempel.
5. Operasikan alat dengan urutan sebagai berikut :

5.1. Mengatur waktu jeda dan waktu terjadinya pelumasan.

5.2. Menghubungkan steker pada sumber listrik.

5.3. Menghidupkan MCB di ruang panel untuk mengaktifkan sensor suhu dan rangkaian
pelumasan.

5.4. Memasukkan benda kerja (spare part mesin dan hasil produksi pemesinan) di dalam
lemari penyimpanan.

5.5. Merubah/membalik posisi benda kerja (spare part mesin dan hasil produksi
pemesinan) setiap selesainya proses pelumasan apabila ada sisi yang belum
terlumasi.

5.6. Setelah pengoperasian matikan MCB kembali dan cabut kabel steker pada sumber
listrik.

6. Bersihkan lemari penyimpanan setelah selesai pengoperasian
B. Hasil foto microskopic
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Gambar 10. Hasil foto icroskopic sebelum pelmsan
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Gambar 11. Hasil foto microskpic setelah pelumasan

226 | BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual
Volume 10 Nomor 1, Februari 2025



Ada perbedaan dari gambar.10 dengan gambar.11, gambar menunjukan berkurangan karat setelah
pengujian dengan sebelum pengujian.Dari hasil percobaan yang telah dilakukan automation
storage ini mampu menyemprotkan pelumasan sesuai dengan waktu yang telah di atur dan
mampu mengontrol suhu dalam ruangan storage tersebut. Selain itu berdasarkan hasil foto
microskopic yang dilakukan diperoleh hasil bahwa proses pelumasan dapat menghambat laju
korosi, di mana pada hasil foto microskopic setelah terjadi proses pelumasan terlihat bahwa korosi
yang terjadi bada benda uji mengalami peluruhan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan bahwa
Design Automation Storage mampu menghambat laju korosi spare part mesin dan hasil produksi
pemesinan, mampu melumasi sesuai dengan waktu yang ditentukan serta mampu mengendalikan
suhu ruangan. Design Automation Storage penghambat laju korosi spare part mesin dan hasil
produksi pemesinan ini hanya memiliki dimensi 74x60 cm setiap raknya, diharapkan kedepannya
agar dapat membuat automation storage dengan skala ukuran yang lebih besar agar dapat
menampung spare part mesin dan hasil produksi pemesinan yang lebih besar dan banyak.
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